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Lampiran 6. Transkrip Wawancara Dengan Manajer QA 

Nama Narasumber  : Ibu Sugi 

Jabatan  : Manajer Quality Assurance 

Tanggal Wawancara : 11 Oktober 2024 (1) 

Tempat Wawancara : Ruangan QA (QC endline)  

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana sistem di QC endline saat 
ini ? 

Sebenarnya kemarin kita sempat trial 
untuk menggunakan sistem barcode 
untuk scan ketika ada barang cacat, 
tetapi operator merasa terlalu lama 
ketika menemukan item cacat mereka 
harus scan barcode lalu scan redtag 
kembali.  

1. Kalau dari kalian apakah ada 
sistem yang lebih cepat ?  

2. Sistem pengembalian ORC 
harus dibenahi dahulu, karena 
banyak kasus ORC hilang.  

 

Baik Bu, jadi setelah observasi, 
sistem yang ingin kami buat itu 
adalah mengotomasikan alarm di QC 
endline dengan RFID sekaligus 
digitalisasi pecatatannya Bu.  
Sehingga ketika alarm berbunyi dan 
ketika supervisor dan lainnya datang 
ke line maka sudah ada data jenis 
defect terbanyak. Selain itu bu 
kemarin saat observasi kami melihat 
salah satu line yang redtagnya sudah 
habis tetapi alarmnya tidak nyala. 

Oh yaa, itu memang sering terjadi. 
Saya (perusahaan) sudah investasi 
cukup banyak untuk alarm, tetapi 
memang belum berjalan dengan 
optimal. Saat ini tuntutan semua buyer 
adalah kualitas yang bagus. Banyak 
operator yang mengisi data defectnya 
sembarangan, karena ketika 
menemukan defect tidak langsung di 
catat. Saua berharap data defect itu 
dapat real time, kalau sekarang saya 
ingin melihat data defect, saya harus 
menunggu besok pagi.  

Saya ingin bertanya terkait sistem 
redtagnya Bu, ketika alarm berbunyi 
kan harus ada pihak yang datang ke 
line, terkait hal itu apakah ada SOP 
nya, misal untuk waktu maksimal.  

SOPnya memang tidak ada, tetapi 
untuk waktunya ya sesegera mungkin, 
karena jika telat 1 menit saja, berarti 
sudah hilang output dalam 1 menit. 
Banyak head dan supervisor yang 
merasa tidak perduli dengan alarm 
dan jika alarm di linenya berbunyi, 
mereka malah merasa dipermalukan.  

Apakah ada pencatatan jumlah alarm 
menyala ?  

Ada tetapi masih manual, tetapi tidak 
semua operator mejalankannya.  

Pencatatan data di QC endline itu 
menggunakan apa ya ?  

Masih manual menggunakan form ?  

Kalau begitu berarti potensi untuk 
human errornya masih banyak ya 
Bu?  

Ya, banyak banget 
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Lampiran 6. Lanjutan 

Nama Narasumber  : Ibu Sugi 

Jabatan  : Manajer Quality Assurance 

Tanggal Wawancara : 1 November 2024 (2) 

Tempat Wawancara : Ruangan QA (QC endline)  

Pertanyaan Jawaban 

Apakah ada kesulitan terkait 
pencatatanya ?  

Pencatatan dilakukan setiap jam, ada 
action plannya dan lainnya. Tetapi 

saya juga tidak yakin apakah mereka 
mencatatnya itu secara langsung atau 
ditunda. (Bu Sugi menunjukan sistem 
pencatatan dan juga sistem bundle)  

Saya mau menanyakan beberapa hal 
bu terkait digitalisasi pencatatan 
defectnya Bu, kalau dari ibu apakah 
ada yang harus di masukan ? 

Barang yang diberkan difinal harus 
ada tiket, tiket harus berjalan dari 
awal sampai akhir untuk 
mempermudah identifikasi cacat. 
Selama ini yang belum bisa pastikan 
adalah bahwa operator mencatat data 
defectnya dengan jujur dan benar.  

Rencana untuk otomasi alarm itu 
nanti akan ada semacam device yang 
dimana device RFID untuk 
menggantikan redtag, kalau dari Ibu 
sendiri harapannya apa ya ? 

Sekali lagi harus ada kerja sama 
dengan produksi. Saya juga ingin 
ketika kesepuluh redtag digunakan 
alarm langsung menyala, tidak ada 
manipulasi lagi sehingga semua 
perhatian akan tertuju di sana. 

Terkait pencatatan apakah ada 
concern terkait waktu pencatatannya 
Bu? 

Ya kalau untuk waktu harus lebih 
cepat, untuk sistem yang sekarang itu 
lumayan ribet karena harus mencari 
satu satu. Jika nanti sistem yang baru 
jalan, ssaya berharap menjadi lebih 
cepat, disediakan fungsi search untuk 
jenis defectnya.  

Terkait pencatatan downtime apakah 
sudah ada?  

Ya, sudah ada, tetapi tidak konsisten, 
saya berharap dnegan sistem yang 
baru ini akan ketawan berapa 
downtimenya.  

Bagaimana proses pencatatan 
defectnya ?  

Proses pencatatan data dibagi 2 
ketika di line dan akan direkap oleh 
admin.  

Baik Bu, untuk sekarang itu saja 
pertanyaan dari kami.  

Okee, sama sama, kalau nanti butuh 
informasi lagi datang ke sini lagi saja.  
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Lampiran 7. Transkrip Wawancara Dengan staff IE 

Nama Narasumber  : Mas Edo 

Jabatan  : Staff Industrial Engineering (IE) 

Tanggal Wawancara : 7 Oktober 2024 

Tempat Wawancara : Open office 

Pertanyaan Jawaban 

Selamat siang mas Edo, izin 

bertanya mengenai tahapan 

proses untuk layouting di PT. 

Globalindo Intimates itu 

bagaimana ya mas? 

Untuk proses layouting kita mulainya dari 

departemen PPIC melakukan pengecekan 

kuantitas produk yang akan diproduksi 

terlebih dahulu dan mengumumkan jadwal 

quick change over (QCO) nya. Setelah itu 

akan dilakukan meeting h-7 QCO untuk 

melakukan pembahasan dan persiapan 

seperti pengerjaan operation breakdown, 

nama operator yang akan di tugaskan, dan 

simulasi layout. Lalu setelah itu maka akan 

didapatkan jumlah mesin yang akan 

digunakan, di mana jumlah mesin ini akan 

disampaikan ke mekanik. Setelah 

mendapatkan jumlah kebutuhan mekanik, 

mekanik akan mencari mesin-mesin yang 

dibutuhkan tersebut. Kemudian baru dimulai 

QCO secara bertahap sambil menyelesaikan 

produksi setelan yang lama. 

Kira-kira kendalanya biasanya 

di mana ya mas saat 

layouting? 

Untuk kendalanya sebenarnya ga ada yang 

begitu besar, tapi mungkin yang bisa 

diperbaiki lagi di pencarian mesinnya. 

Soalnya tidak ada data yang akurat, karena 

mesinnya juga hampir tiap hari berpindah 

kan. 
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Lampiran 8. Transkrip Wawancara Dengan Manajer Mekanik 

Nama Narasumber  : Pak Anang 

Jabatan  : Manajer Mekanik 

Tanggal Wawancara : 7 Oktober 2024 

Tempat Wawancara : Open office 

Pertanyaan Jawaban 

Selamat siang Pak Anang, kami 
izin bertanya pak mengenai 
permasalahan  dari mekanik saat 
bekerja kira-kira apa ya pak? 

Dari mekanik mungkin masalahnya itu di 
pendataan mesin, soalnya sekarang kan 
pakai sistem barcode kalau kalian pernah 
lihat dibawah. Nah proses ini itu lama 
banget, soalnya mesinnya banyak kan. 
Sama proses pendataannya juga ga bisa 
pas hari biasa, soalnya mesinnya dipakai, 
jadi biasa hari minggu di data dari mesin 
yang ga dipakai dulu. 

Lamanya itu biasa berapa lama ya 
pak, untuk proses pendataan ini 
dari awal mulai sampai selesai? 

Wah kalo waktunya itu ya seharian, biasa 
sabtu masuk dari jam 7.30 sampai 15.30. 
ya segitu lah kira-kira lamanya. 

Kalau line di Globalindo ini ada 
berapa ya pak kira-kira? 

Sebentar saya cek dulu ya. Waduh laptop 
saya lagi error, tapi kira-kira itu yang 
utama ada 46 line. 

Lalu untuk jumlah mesinnya di tiap 
line ada berapa ya pak? 

Kira-kira itu 30-35 mesin tergantung 
setelan yang lagi diproduksi. 

Kalau kehilangan mesin begitu 
pernah ga ya pak?  

Hilangnya bagaimana dulu? Kalau 
hilangnya benaran hilang di curi orang sih 
belum ada, jangan sampai lah. Tapi kalo 
hilang antar line biasa ada, sebulan 2-3 
kali lah. Jadi mesin dicari di mana-mana 
kok ga ada, rupanya ada yang ngambil 
ga bilang dipakai. 

Baik Pak Anang, dari kami 
mungkin segitu saja dulu pak, 
terima kasih Pak Anang atas 
waktunya ya Pak. 

Baik, sama-sama. 

 

  



 

 

 

xxii 
 

Lampiran 9. Transkrip Wawancara Dengan Staff MIS 

Nama Stakeholder : Mas Adrian 

Jabatan  : Staff Manajemen Information System (MIS) 

Tanggal Wawancara : 15 Agustus 2024 

Tempat Wawancara : Open Office 

 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah ada kekurangan di device 

temphump yang saat ini? 

Oo iyaa, suhu dan kelembaban yang 

terdeteksi oleh sensor tidak terlalu 

akurat. 

Selain itu, bagaimana proses 
maintenance dari device ini jika 
ada device yang kendala? 

Untuk maintenance saat ini jika ada 
kendala pada device, device harus 
dibuka dengan obeng karena 
penguncinya masih dengan baut.  

Kalau begitu, apakah merasa 
kesulitan saat proses 
maintenance?  

Ya, saat proses maintenance ini 
merasa kesulitan karena harus 
periksa langsung ke lokasi karena 
tidak tau penyebabnya karena apa, 
terkadang device habis baterai 
karena kabel chargernya di copot.  

Apakah ada hal lain yang membuat 
kesulitan saat maintenance? 

Hal lain yang buat sulit saat 
maintenance itu sebenernya ada di 
perkabelannya yang berantakan, 
karena berantakan jadinya kesulitan 
untuk proses ceknya.  

Apakah ada harapan untuk device 
temphum kedepannya?  

Ya, saya sih berharapnya ada cara 
bagaimana proses maintenance nya 
bisa lebih gampang, dan juga 
perkabelannya bisa lebih rapih lagi.   
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Lampiran 10. Transkrip Wawancara Dengan Factory Manager 

Nama Stakeholder : Pak Suandi 

Jabatan  : Factory Manager 

Tanggal Wawancara : 17 Agustus 2024 

Tempat Wawancara : Open Office 

Pertanyaan Jawaban 

Pak Suandi, ingin bertanya apakah ada 

masalah yang terjadi di perusahaan 

Ada masalah pada departemen 

moulding yang digunakan untuk 

memproduksi komponen cup pada item 

produk. Masalahnya terletak di 

pengaturan suhu mesin moulding yang 

tidak optimal. 

Baik pak, tidak optimalnya itu seperti 

apa ya? 

Jadi mesin moulding itu tidak bisa 

memberikan pengaturan suhu panas 

yang sesuai saat proses penekanan 

pada komponen dilakukan. Interval 

suhu yang dihasilkan itu terlalu jauh. 

Akibatnya apa pak pada hasil 

komponennya? 

Hasilnya nanti bentuk cup akan 

berbeda-beda, jadinya muncul 

ketidakkonsistenan pada kualitan 

komponen cup. Jadi saya ingin interval 

suhu batas atas dan batas bawah itu 

diperkecil 

Baik pak, selain itu apakah ada 

permasalahan lain? 

Masalah lain itu ada di pelacakan mesin 

milik perusahaan, karena perusahaan 

pernah mengalami kehilangan mesin, 

jadi saya ingin mengantisipasi mesin 

yang hilang  

Dari masalah itu, apa yang menjadi 

kesulitannya ? 

Karena perusahaan ini punya lebih dari 

2000 mesin jadi kami kesulitan untuk 

melacak status mesin yang dimiliki 

Baik pak terima kasih untuk waktunya Sama-sama 
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Lampiran 11. Link Video Presentasi 

https://drive.google.com/file/d/1-JsV5VQ3EP2ssCcu-VzDBWe-

nydPt3Tm/view?usp=sharing 

Lampiran 12. Bukti Penerimaan Proposal Oleh Dosen Pembimbing 

 

 
Lampiran 13. Buku Panduan GI-ASMR 

https://drive.google.com/file/d/1BcJU6jibcRmG8j5waGyQY66QzUuBK1wT/view?

usp=sharing 

Lampiran 14. Link video prosedur GI-ASMR 

https://drive.google.com/file/d/1xpjHVvo2ld51z6rdpLqaGJ8MZITJa8wO/view?usp

=sharing 


